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 Mahasiswa yang telah memiliki nilai nilai  kritis dan idealis, harusnya 
memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar, hal tersebut dikarenakan 
mereka telah secaa idealis menetukan pilihan pilihan. Namun 
realitasnya masih banyak mahasiswa yang sering malas ketika kuliah, 
malas mengerjakan tugas, dan sering datang terlambat. Kondisi 
tersebut diduga terkait dengan konsep diri dari mahasiswa.  
Selanjutnya berdasarkan hal tersebut, maka tujuan penelitian yaitu 
ingin mengetahui apakah konsep diri berkontribusi terhadap motivasi 
belajar mahsiswa BK UM Metro. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Korelasional,  Populasi penelitian berjumlah 310 mahasiswa, 
dan dengan teknik proporsional random terpilih 175 mahasiswa. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data product 
moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa 
BK UM metro berada pada kategori sedang, dan motivasi pun berada 
pada kriteria sedang. Selain itu juga hasil penelitian menyebutkan 
bahwa konsep diri berkontribusi positif dan siginifikan terhadap 
motivas belajar mahasiswa BK UM Metro. 
Kata Kunci: 




Self  Concept; Learning 
Motivation 
 
  Abstract 
  Students have a critical and idealistic priciple, must have a high motivation 
learning, it is because they have the choice for his life.. But the reality the 
students is low of the motivation learning, , and they are always to late do the 
task. The condition is may be is have contribution from  the self-concept of the 
students. The purpose of the study is to views the self concept contribute, 
learning motivation, and the contribution of self concept to the learning 
motivation student of guidance and counseling  University Muhammadiyah 
Metro. The research method used is correlation method, The research 
population is 310 students, and technique of sampling using proporsioanal 
random sampling, and the number of sample is 175 students. The analysis 
technique used data product moment. The result showed that the students  of 
guidance and counseling  university Muhammadiyah Metro was in medium 
category, and motivation was in medium criterion. Thus, the result of 
research is self concept to contribute positive and significant  to the  
motivation learning student of guidance and counseling  University 
Muhammadiyah Metro 
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PENDAHULUAN 
Faktor penting yang 
mempengaruhi dari keberhasilan belajar 
mahasiswa atau peserta didik salah 
satunya adalah motivasi belajar. 
Motivasi belajar menjadi faktor yang 
sangat berperan dalam proses belajar 
individu. Motivasi belajar muncul ketika 
individu  Ahmadi (2003) motivasi 
sebagai faktor inner (batin) berfungsi 
menimbulkan, mendasari dan 
mengarahkan perbuatan belajar. 
Motivasi dapat menentukan baik 
tidaknya dalam mencapai tujuan 
sehingga semakin besar motivasinya 
akan semakin besar kesuksesan 
belajarnya.telah mengerti apa manfat 
dari proses belajar yang sedang individu 
jalani. 
 Chaplin (2011) menjelaskan 
motivasi merupakan satu keadaan 
ketegangan di dalam individu, yang 
membangkitkan, memelihara dan 
mengarahkan tingkah laku menuju pada 
satu tujuan atau sasaran.  Motivasi 
belajar yang baik akan secara otomatis 
menggerakkan keinginan individu untuk 
melakukan perbuatan belajar yang 
optimal. Munculnya perilaku belajar 
yang baik, didorong oleh rasa ingin 
berprestasi dan motif dalam diri 
individu untuk sukses dalam belajarnya. 
Uno (2007) berpendapat bahwa istilah 
motivasi berasal dari kata motif yang 
dapat diartikan sebagai kekuatan yang 
terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut 
bertindak atau berbuat. Hal yang senada 
diungkapkan oleh Ahmadi (2003) 
mengartikan motif sebagai suatu 
kekuatan yang terdapat dalam diri 
organisme yang menyebabkan 
organisme bertindak atau berbuat. 
Motivasi disimpulkan sebagai suatu 
kondisi  berasal dari dalam diri individu 
yang mampu memberikan dorongan 
untuk melakukan suatu aktifitas.  
Mc. Donald (dalam Sardiman 
AM, 2011) motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya feeling dan 
didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. Dari pengertian yang 
dikemukakan Mc. Donald ini 
mengandung tiga elemen penting : (1) 
Bahwa motivasi ini mengawali 
terjadinya perubahan energi pada diri 
setiap manusia, (2) Motivasi ditandai 
dengan mnculnya rasa/”feeling”, afeksi 
seseorang dan (3). Motivasi akan 
dirangsang karena adanya tujuan. 
Sehingga motivasi belajar adalah 
dorongan yang berasal dari dalam diri 
individu untuk melakukan aktiftas 
belajar dikarena adanya pemahaman 
akan pentingnya belajar, serta adanya 
dorongan untuk mencapai tujuan dari 
aktifitas belaaar yang dilakukan. 
Mahasiswa sebagai individu yang 
dinilai memiliki kematangan diri yang 
baik, pengetahuan intelektual dan 
wiawasan yang luas secara ideal telah 
mengerti apa manfaat dari fungsi belajar 
yang dijalani. Dengan kondisi tersebut, 
seharusnya mahasiswa memiliki 
motivasi belajar yang tinggi dan secara 
mandiri mampu mengelola motivasi 
belajarnya. Namun realita yang terjadi 
malah sebaliknya, banyak mahasiswa 
yang banyak memiliki motivasi yang 
rendah, seperti selalu terlambat datang 
keperkuliahan, kedisiplinan dalam 
penyelesaian tugas rendah, dan 
cenderung pasif saat proses belajar. 
 Seharusnya kondisi tersebut 
sudah tidak terjadi lagi ketika individu 
sudah berada pada fase mahasiswa. 
Pada fase mahasiswa, individu sudah 
memiliki gambaan diri yang baik akan 
dirinya, sehingga tahapan untuk 
mengarahkan dirinya sudah dilalui, 
yaitu kemana individu akan 
menentukain arrah karir dimasa depan. 
Sehingga ketika kuliah sudah dijadikan 
sebagai pilihan untuk masa depannya, 
totalitas dan kesungguhan untuk sukses 
dalam belajar seharusnya sudah sangat 
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tinggi. Permasalahan rendahnya 
motivasi belajar mahasiswa diduga 
dipengaruhi oleh konsep diri yang 
rendah dari mahasiswa. Konsep diri 
merupakan cara pandang seseorang 
terhadap dirinya sendiri secara 
keseluruhan meliputi aspek fisik dan 
psikis.  
Berdasarkan kepada uraian di 
atas, maka penelitian yang akan 
dilakukan bertujuan untuk 
mengungkapkan konsep diri pada diri 
mahasiswa memberikan sumbangan 
terhadap motivasi belajar mahasiswa 
program studi Bimbingan dan Konseling 
Universitas Muhammadiyah Metro. 
 Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “ apakah konsep 
diri berkontribusi terhadap motivasi 
belajar mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Universitas Muhammadiyah 
Metro?”. Tujuan dari penelitian yang 
dilakukan adalah untuk mengetahui 
kontribusi konsep diri terhadap motivasi 
belajar mahasiswa Bimbingan dan 




Metode penelitian yang 
digunakan adalah korelasional. Populasi 
penelitian adalah seluruh mahasiswa 
aktif program studi Bimbingan dan 
Konseling UM Metro yang terdaftar 
pada forlap dikti dengan jumlah 310. 
Sampel penelitian sejumlah 175, yang 
ditentukan dengan teknik proportional 
random sampling. Data dikumpulkan 
dengan skala motivasi belajar, dan skala 
konsep diri. Data yang dikumpul 
dianalisis dengan teknik korelasi product 
moment. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dibahas 
secara berurut tentang deskripsi 
motivasi belajar mahasiswa. Konsep diri 
mahasiswa, serta perhitungan hipotesis 
tentang kontribusi konsep diri 
mahasiswa terhadap motivasi belajar 
mahasiswa BK UM Metro. Secara rinci, 
hasil penelitian akan disajikan dan 
dibahas dalam uraian berikut:  
Deskripsi Motivasi Belajar Mahasiswa 
Mengukur dan mendeskripsikan 
motivasi belajar mahasiswa BK UM 
Metro, maka hasil skor yang diperoleh 
dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil 
analisis terhadap data motivasi belajar 
disajikan sebagai berikut: 
Hasil analisis terhadap data 
motivasi belajar disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Hasil pengolahan skor 
Motivasi Belajar Mahasiswa BK 
UM  Metro 
Total Skor 29008 
Mode 167 
Median  167 
Mean 165,76 
Nilai maksimal 182 
Nilai minimal 138 
Standar deviasi 8,10 
 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, 
maka motivasi belajar mahasiswa dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
Tabel 2. Tingkat Motivasi Belajar 





Tinggi > 173,86 27 15,43% 





Rendah < 157,66 24 13,71% 
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Selanjutnya untuk mempermudah 
dalam melakukan analisis terhadap hasil 
pengolahan data maka data motivasi 
mahasiswa akan disajikan dalam bentuk 
diagram, yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Diagram Kategori Motivasi 
Belajar 
 Berdasarkan data yang disajikan 
dengan diagram gambar 1, terlihat 
bahwa frekuensi tertinggi berada pada 
kategori sedang, yaitu sebesar 124 
mahasiswa (70,86%), setelah itu kategori 
motivasi belajar tinggi dengan frekuensi 
27 (15,43), dan yang berada pada urutan 
terakhir yaitu yang berkategori rendah 
sebanyak 24 mahasiswa(13,71). Dengan 
demikian, secara umum disimpulkan 
bahwa motivasi belajar mahasiswa BK 
UM Metro berada pada kategori sedang. 
Motivasi belajar dalam kategori 
sedang menunjukkan bahwa dorongan 
dari dalam diri, motif untuk belajar yang 
dilakukan oleh mahasiswa masih cukup 
baik. Mahasiswa dapat disebutkan 
sudah memiliki motif untuk berhasil 
dalam studinya. Prayitno (1997) 
menjelaskan bahwa motivasi erat 
kaitannya dengan perhatian. Tingkah 
laku yang didasarkan atas motivasi 
tertentu biasanya terarah kepada sesuatu 
objek perhatian sesuai dengan isi atau 
tema kandungan motivasi yang 
mendasari tingkah laku itu. Dengan 
motivasi yang berkategori sedang, 
mengindikasikan bahwa mahasiswa 
sudah memiliki arah terhadap apa-apa 
yang harus dilakukan dalam upaya 
mencapai sukses belajarnya.  
Kondisi mahasiswa yang 
memiliki motivasi belajar yang baik, 
ditandai dengan adanya keinginan besar 
dan kuat untuk melakukan kegiatan 
belajar.  Mahasiswa yang motivasinya 
tinggi akan cenderung bertahan dan kuat 
ketika dalam proses belajarnya 
mengalami hambatan-hambatan. 
Motivasi belajar mahasiswa 
program studi bimbingan dan konselin 
UM Metro memiliki potensi untuk lebih 
berkembang. Faktor pendorongnya 
adalah salah tunya adanya  27 
mahasiswa  (15,43%) yang berkategori 
tinggi. Bagi mahasiswa yang pada 
dasarnya sudah memiliki potensi yang 
baik, maka ketika ada stimulus-stimulus 
dan dorongan dari eksternal (yang salah 
satunya adalah teman) maka akan 




Jumlah item skala konsep diri 
berjumlah 33 item. Setelah dilakukan 
analisis data, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil pengolahan skor Konsep 
Diri Mahasiswa BK UM Metro 
Total Skor 24512 
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Mode 141 
Median  141 
Mean 140 
Nilai maksimal 160 
Nilai minimal 113 
Standar deviasi 8,09 
 
Setelah dilakukan analisis data, maka, 
maka tingkat konsep  diri mahasiswa BK 
UM Metro dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Tingkat Konsep Diri Mahasiswa 




Tinggi >  
148,9 
27 15,43% 
Sedang 131,91 - 
148,9 
125 71,43% 
Rendah <  131,92 23 13,14% 
 
Hasil analisis skor konsep diri 
mahasiswa BK UM Metro di atas akan 




Gambar 2. Diagram  Kategori Konsep 
Diri Mahasiswa 
 
 Berdasarkan diagram di atas, 
terlihat bahwa secara rata-rata konsep 
diri mahasiswa BK UM Metro berada 
pada kategori sedang, yaitu dengan 
frekuensi 125 (71,43%), setelah itu 
berada pada kategori tinggi dengan 
frekuensi 27 (15,43%) dan frekuensi 
yang berada pada kategori rendah 
sebanyak 23 orang (13,43%). Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa konsep 
diri mahasiswa BK UM Metro berada 
pada kategori sedang. 
Konsep diri adalah gambaran 
individu tentang dirinya. Konsep diri 
dalam berkategori sedang menunjukkan 
bahwa mahasiswa sudah memiliki arti, 
gambaran, serta analisis spesifik 
terhadap pencintraan dirinya. Mappiare 
(2006) mengemukakan bahwa konsep 
diri dipandang ahli sebagai sinonim 
dengan citra diri (self image) dan struktur 
diri (self structure),mencakup diri 
sebagaimana dilihat oleh diri sendiri (self 
as seen by self), diri sebagaimana dilihat 
oleh orang lain (self as seen by other) dan 
diri idaman (ideal self); kadang juga di 
bagi atas saya (I) dan aku (me); konsep 
diri juga tersusun secara hirarki yaitu: 
pada tataran umum terdapat konsep diri 
umum atau totalitas citra diri seseorang, 
pada tataran kedua terdapat konsep diri 
skolastik, konsep diri sosial, konsep diri 
fisik dan konsep diri religius serta pada 
tataran ketiga terdapat perincian lebih 
khusus  dari tiap unsur tataran kedua 
itu; konsep diri dibedakan dengan 
identitas diri selaku makna sosial dari 
konsep diri. Gambaran yang 
komprehensif akan diri mahasiswa yang 
berkategori sedang sudah 
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mengindikasikan bahwa mahasiswa 
memahami peran dan statusnya sebagai 
pelajar, dan tanggungjawab moral 
terhadap diri dan lingkungannya. 
Kontribusi Konsep Diri Terhadap 
Motivasi Belajar 
Setelah dilakukan deskripsi data 
terhadap variabel konsep diri dan 
motivasi belajar, maka selanjutnya akan 
dilakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan product moment. Hipotesis 
penelitian yaitu:  
Ho  :Konsep Diri Tidak 
Berkonstribusi Positif terhadap 
Motivasi belajar Mahasiswa 
Program Studi Bimbingan dan 
Konseling Universitas 
Muhammdiyah  Metro 
Ha :  Konsep Diri  Berkonstribusi 
Positif terhadap Motivasi belajar 
Mahasiswa Program Studi 
Bimbingan dan Konseling 
Universitas Muhammdiyah  
Metro 
Dengan kriteria uji Hipotesis yaitu: 
 Ho : rhit < rtabel 
Ha : rhit ≥  rtabel 
 
Setelah dilakukan, pengolahan data 
menggunakan bantuan program SPSS 16, 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
 






Sig. (2-tailed) .000 
N 175 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan di 
atas, diperleh nilai r hitung sebesar 0,752, 
lebih besar daripada r tabel (n175,α 0,01) 
yaitu 0,194, dan berdasarkan 
perhitungan juga terlihat bahwa  dengan  
ρ = 0,000 < α 0,05), artinya adalah Ha 
diterima, yaitu Konsep Diri Tidak 
Berkonstribusi Positif terhadap Motivasi 
belajar Mahasiswa Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Universitas 
Muhammdiyah  Metro. 
Selanjutnya, untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi konsep diri 
terhadap motivasi belajar mahasiswa, 
maka digunakan rumus sebagai berikut: 
 
KD= r2 X10% 
KD = 0,7522 
KD = 0,57-------57% 
  
Hasil perhitungan koefisien 
determinansi dari konsep diri terhadap 
hasil belajar yaitu 57%. Hal tersebut 
dimaknai bahwa pengaruh yang 
diberikan oleh konsep diri mahasiswa 
terhadap munculnya motivasi belaajr 
mahasiswa sangatlah besar dan 
siginifikan. 
Konsep diri yang bagus, 
pemahaman diri serta citra diri yang 
positif, yang dibangun dan dimiliki oleh 
mahasiswa mampu mendorong 
mahasiswa untuk selalu berkeinginan 
sukses dalam belajar, dan mampu 
mengatasi hambatan-hambatan dalam 
belajarnya. 
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PENUTUP 
Berdasarkan analisis data di atas, 
maka hasil penelitian disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Secara umum konsep diri dan 
motivasi belajaar mahasiswa 
program studi Bimbingan dan 
Konseling UM Metroberada pada 
kategori sedang 
2. Konsep diri memiliki kontribusi 
yang cukup signifikan terhadap 
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